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ABSTRAK  
3

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik terbaik dalam implementasi pendidikan  
Adiwiyata di Sekolah Dasar dengan fokus pada pembangunan kecerdasan ekologis. Metode  
kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana  
pendidikan Adiwiyata diterapkan dalam konteks sekolah dasar. Penelitian ini melibatkan  
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru dan staf sekolah, serta analisis dokumen  
terkait kebijakan dan program pendidikan Adiwiyata di Sekolah Dasar. Hasilnya menunjukkan  
bahwa pendidikan Adiwiyata dapat menjadi salah satu cara yang dapat diandalkan dalam  
mengembangkan kecerdasan ekologis siswa dengan cara melibatkan mereka dalam kegiatan  
praktis, seperti pengelolaan sampah dan konservasi lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya  
meningkatkan pemahaman siswa tentang keberlanjutan lingkungan, tetapi juga membangun sikap  
dan perilaku pro-lingkungan yang berkelanjutan. Kesimpulannya, pendidikan Adiwiyata di  
sekolah dasar adalah model yang efektif untuk membangun kecerdasan ekologis siswa, dan praktik  
terbaik dalam implementasinya dapat memberikan panduan berharga bagi sekolah dan pendidik  
dalam upaya menjadikan pendidikan lebih berkelanjutan.  

Kata Kunci: Adiwiyata, Berkelanjutan, , Kecerdasan Ekologi, Sekolah Dasar  

ABSTRACT  
This research aims to explore best practices in implementing Adiwiyata education in elementary  
schools with a focus on developing ecological intelligence. Qualitative methods are used to gain an  
in-depth understanding of how Adiwiyata education is implemented in the elementary school  
context. This research involved participatory observation, in-depth interviews with teachers and  
school staff, as well as analysis of documents related to Adiwiyata education policies and programs  
in elementary schools. The results show that Adiwiyata education can be a reliable way to develop  
students' ecological intelligence by involving them in practical activities, such as waste management  
and environmental conservation. This approach not only increases students' understanding of  
environmental sustainability but also builds sustainable pro-environmental attitudes and behavior.  
In conclusion, Adiwiyata education in elementary schools is an effective model for building  
students' ecological intelligence, and best practices in its implementation can provide valuable  
guidance for schools and educators in efforts to make education more sustainable.  

Keywords: Adiwiyata, Sustainable, Ecological Intelligence, Elementary School  

1. PENDAHULUAN  

Di era globalisasi yang sangat menjunjung tinggi hak asasi individual untuk beraktivitas  
sesuai dengan kebutuhan masing-masing, terkadang menyisakan permasalahan kolektif yang  
berpotensi merusak ekosistem dunia. Seiring dengan pesatnya pembangunan di berbagai negara  
(Ellitan, 2020), semakin meningkatnya jumlah penduduk (Hasanah, 2022; Sadigov, 2022), dan  
berkembangnya berbagai jenis kegiatan ekonomi yang mengeksploitasi alam, telah banyak  
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menimbulkan kerusakan bumi. Hal itu terjadi hampir di seluruh bagian dunia, termasuk di  
Indonesia. Untuk itu perlu pendidikan cinta lingkungan hidup agar segala aktivitas manusia  
dilakukan secara bertanggung jawab agar dapat melangsungkan Pembangunan yang  
berkelanjutan.  

Konsep pembangunan berkelanjutan mencakup integrasi holistik antara pertumbuhan  
ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan sosial sebagai satu kesatuan yang tak  
terpisahkan. Prinsip utamanya adalah memastikan kebutuhan generasi saat ini terpenuhi tanpa  
merugikan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Chang  
& Cheng, 2019). Prinsip pembangunan berkelanjutan adalah mengutamakan solidaritas antar  
organisasi (Caurkubule & Rubanovskis, 2014). Prinsip tersebut perlu diwujudkan dalam segala  
tindakan manusia agar setiap aktivitas yang dilakukan manusia, tidak menimbulkan kerusakan  
sumber daya alam untuk menjamin keberlangsungan kesejahteraan di generasi berikutnya. Hal  
tersebut dapat dilakuakn melalui jalur pendidikan lingkungan hidup.  

Pendidikan memegang peran krusial dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.  
Dengan melalui proses pendidikan, individu dan komunitas menerima pemberdayaan melalui  
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran yang esensial untuk merawat serta melindungi  
lingkungan. (Kopnina, 2020). Pendidikan yang berfokus pada pembangunan berkelanjutan  
mengajarkan nilai-nilai seperti kepedulian lingkungan, pengelolaan sumber daya alam yang  
berkelanjutan, dan kesadaran akan dampak tindakan individu terhadap ekosistem global  
(Cebrián et al., 2020). Dengan memahami hubungan antara manusia dan lingkungan, serta  
implikasinya terhadap kesejahteraan manusia di masa depan, pendidikan dapat mendorong  
perubahan perilaku (Langford et al., 2020) dan menginspirasi generasi muda untuk menjadi  
agen perubahan yang berkomitmen dalam menjaga keberlanjutan planet ini. Pendidikan  
lingkungan hidup diharapkan mampu membangun pola pikir generasi muda (Hasanah et al.,  
2019; Hasanah & Supardi, 2020), agar selalu pro-aktif menjaga kelestarian lingkungan hidup,  
terutama di negara-negara kepulauan seperti di Indonesia  

Program sekolah Adiwiyata adalah inisiatif pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk  
mempromosikan pendidikan lingkungan dan praktik berkelanjutan di sekolah-sekolah. Program  
ini diluncurkan pada tahun 2006 oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan  
(sebelumnya Kementerian Lingkungan Hidup) bekerja sama dengan Kementerian Pendidikan  
dan Kebudayaan. Kata "Adiwiyata" berasal dari bahasa Sanskerta dan berarti "sumber  
pengetahuan."(Juraid et al., 2019). Tujuan program Adiwiyata adalah mewujudkan warga  
sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup  
melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan (Ardiyanto  
et al., 2018). Jumlah Sekolah Adiwiyata Nasional dan Mandiri sejak tahun 2006 hingga tahun  
2022 sebanyak 4.149 sekolah yang terdiri atas 3.150 sekolah Adiwiyata Nasional dan 999  
sekolah Adiwiyata Mandiri. Sedangkan jumlah sekolah Adiwiyata secara nasional (tingkat  
Kabupaten/Kota, Provinsi, Nasional dan Mandiri) adalah sebanyak 27.169 Sekolah (Anugrah,  
2022).  

Pendidikan adiwiyata di sekolah dapat membantu mengubah perilaku dan sikap pemuda  
terhadap alam, serta memberdayakan mereka untuk menjadi agen perubahan yang aktif dalam  
upaya pelestarian lingkungan (Adventa, 2018), sehingga para siswa dapat memiliki kecerdasan  
ekologi. Namun efektivitas program sekolah adiwiyata belum mencapai titik optimal karena  
pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh konteks lokal setiap wilayah, maka penelitian tentang  
cara pembengangan kecerdasan ekologi (Isnanda et al., 2021), melalui sekolah adiwiyata perlu  
dilakukan secara lebih berkesinambungan di setiap daerah.  

SD Muhammadiyah 7 Bandung merupakan salah satu sekolah adiwiyata yang sering  
dijadikan sebagai rujukan bagi sekolah-sekolah dasar lain mengenai implementasi sekolah  
adiwiyata. Oleh sebab itu penting untuk dilakukan penelitian mengenai penerapan sekolah  
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adiwiyata di SD Muhamamdiyah 7 Bandung. Rumusan masalah penelitian ini adalah  
Bagaimana implementasi sekolah adiwiyata dalam membangun kecerdasarn ekologis di sekolah  
dasar?. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model implementasi sekolah adiwiyata  
dalam membangun kecerdasan ekologis tingkat Sekolah Dasar  

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang fokus pada pengungkapan  
informasi penting tentang perilaku, pemikiran, perasaan, dan pengalaman para partisipan  
(Rashid et al., 2019), untuk memahami strategi dan praktik utama yang digunakan dalam  
mendorong kesadaran lingkungan dan pembangunan berkelanjutan di kalangan siswa sekolah  
dasar dalam konteks budaya Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 7  
Bandung, Bandung, Indonesia (Ghefra Rizkan Gaffara et al., 2021; Hasanah, 2022; Hasanah et  
al., 2019). SD Muhammadiyah 7 Bandung merupakan salah satu sekolah swasta yang juga  
memiliki prestasi sebagai sekolah adiwiyata. Prosedur penelitian ini mengacu pada alur  
penelitian kualitatif (Merriam, 2009). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga SD  
Muhammadiyah 7 Bandung. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive  
sampling (Campbell et al., 2020; Nikolopoulou, 2022), dengan kriteria sebagai berikut: 1) siswa yang  
terlibat langsung dalam program adiwiyata pada level sekolah dasar, diizinkan oleh guru/orang tua, dan  
bersedia menjadi partisipan; 2) Guru yang terlibat langsung dalam program adiwiyata, bersedia untuk  
menjadi partsipan secara sukarela. 3) kepala sekolah SD Muhamamdiyah 7 Bandung, sebagai pimpinan  
dalam pelaksanaan program sekolah adiwiyata. Dari hasil pencarian, partisipan dalam penelitian ini  
terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 2 orang guru, dan 4 siswa kelas 5 dan 6 SD. Proses pengumpulan  
data dilakukan melalui tiga metode pengumpulan data kualitatif yaitu observasi partisipatif,  
wawancara individual , dan analisis dokumen (Bhangu et al., 2023). Dalam proses observasi  
Partisipatif, peneliti melakukan pengamatan langsung di sekolah Adiwiyata untuk memperoleh  
pemahaman yang mendalam tentang program dan kegiatan yang dilakukan. Dalam proses  
wawancara, kami mewawancarai siswa, guru, staf sekolah, dan pemangku kepentingan terkait  
lainnya untuk mendapatkan pandangan mereka tentang implementasi program sekolah  
adiwiyata dan pengaruhnya terhadap pembentukan perilaku yang menunjukan karakter cinta  
lingkungan bagi para siswa. Analisis Dokumen dilaksanakan dengan cara menganalisis  
dokumen terkait program Adiwiyata, laporan sekolah, dan kebijakan pemerintah terkait untuk  
memahami konteks penelitian. Proses analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik,  
(Hasanah, Suyatno, et al., 2022; Supardi & Hasanah, 2020), dengan menggunakan bantuan  
aplikasi atlas.ti 9 yang terdiri dari beberapa Langkah yaitu:  

1) Mengidentifikasi kode/esensi dari tiap pernyataan relevan /data dari dokumen/catatan  
lapangan yang eksplisit. Berikut salah satu bentuk proses koding yang saya lakukan:  

2) Triangulasi: Pada proses ini, kami membandingkan dan memverifikasi data-data yang  
dihasilkan dengan menggunakan beberapa sumber data dan metode pengumpulan data  
untuk memastikan keabsahan hasil penelitian (Anderson et al., 2022; Hasanah, Badar, et  
al., 2022).  

3) Mengidentifikasi hasil koding yang memiliki makna serupa, untuk dikelompokan menjadi  
tema dan subtema.  

4) Langkah terakhir adalah Interpretasi dan penyajian data. Proses tersebut dilakukan melalui  
cara mengaitkan temuan dengan konsep teoritis yang relevan dan menjelaskan implikasi  
penelitian terhadap upaya pembangunan berkelanjutan dan pemberdayaan generasi muda  
di Indonesia, dengan fokus pembahasan pada esensi hasil penelitian yang terkandung  
implisit di setiap tema.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini memuat deskripsi dan esensi praktik pendidikan adiwiyata yang  
dilaksanakan di sekolah dasar. Point-point utama hasil penelitian ini di dapat dari hasil proses  
koding yang dilakukan oleh peneliti terhadap data hasil wawancara, hasil analisis dokumen,  
maupun data hasil observasi laingkungan. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa  
terdapat dua tema utama dalam implementasi pendidikan adiwiyata di Sekolah Dasar yaitu 1)  
cara yang dilakukan; 2) Nilai yang ditanamkan. Secara detil, hasil penelitian ini dijelaskan  
sebagai berikut:  

3.1. Cara menanamkan kecerdasan ekologi pada siswa sekolah Dasar  

Berdasarkan hasil analysis data diketahui bahwa fokus pengembangan kecerdasan ekologi  
di SD Muhammadiyah 7 adalah dengan menanamkan kesadaran tentang pentingnya menjaga  
lingkungan melalui:  
a. Nilai-nilai lingkungan menjadi bagian visi misi sekolah  

Menurut pemaparan partisipan 1 menyebutkan bahwa SD Muhammadiyah 7 punya  
satu program bagaimana sekolah menajdi sekolah yang bersih, ramah dan rindang, maka  
nilai-nilai adiwiyata sudah tercermin dalam visi misi sekolah. Program tersebut telah  
disepakati dan diketahui Bersama, serta masuk dalam visi misi sekolah. Berikut ini adalah  
visi misi SD Muhammadiyah 7 yaitu Terwujudnya Pendidikan Dasar Islami yang  
Berkemajuan. Dari visi tersebut dijabarkan menjadi 12, yang salah satunya berbunyi  
Mewujudkan lingkungan yang memotivasi dan mendukung pembelajaran. Pihak sekolah  
berupaya untuk mengenalkan dan memahamkan visi misi sekolah yang konsen terhadap  
pengembangan kecerdasan ekologi kepada siswa melalui sosialisasi visi misi secara  
berkelanjutan terhadap siswa dan orang tua, pengembangan kecerdasan ekologi siswa  
dapat dibangun secara bersamaan antara sekolah dengan rumah.  

Hal tersebut menunjukan bahwa visi misi sekolah ini menekankan pada pendidikan  
yang berbasis Islam dan berkelanjutan. Selain itu, pihak sekolah berkomitmen untuk  
mewujudkan visi misi tersebut melalui program-program konkret, seperti program  
lingkungan yang telah disepakati bersama. Implementasi nilai-nilai Adiwiyata dalam visi  
misi sebuah sekolah, dengan contoh konkretnya di SD Muhammadiyah 7. Visi misi  
sekolah tersebut, yang menekankan pada terwujudnya Pendidikan Dasar Islami yang  
Berkemajuan, mencerminkan komitmen sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar  
yang bersih, ramah, dan rindang. Salah satu aspek dari visi misi ini adalah mewujudkan  
lingkungan yang memotivasi dan mendukung pembelajaran. Untuk merealisasikan hal ini,  
sekolah mengambil langkah-langkah konkret seperti program untuk membuat sekolah  
menjadi lingkungan yang bersih, ramah, dan rindang, yang sejalan dengan prinsip-prinsip  
Adiwiyata. Pentingnya nilai-nilai Adiwiyata dalam visi misi tersebut juga tercermin dalam  
upaya sekolah untuk mengenalkan dan memahamkan konsep tersebut kepada siswa dan  
orang tua melalui sosialisasi secara berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan  
kecerdasan ekologi siswa dapat dibangun secara bersamaan antara sekolah dan rumah,  
memperkuat integrasi nilai-nilai lingkungan hidup dalam pendidikan. Pentingnya  
sosialisasi visi misi sekolah kepada siswa dan orang tua juga mencerminkan kesadaran  
akan pentingnya melibatkan seluruh stakeholder dalam upaya mencapai tujuan pendidikan  
yang diinginkan. Melalui partisipasi aktif dari siswa dan orang tua, pengembangan  
kecerdasan ekologi siswa (M. Chaidir et al., 2018), dapat dibangun secara holistik, baik di  
sekolah maupun di lingkungan rumah.  

b. Program pengelolaan sampah  

Berdasarkan pernyataan relevan dari para partisipan diketahui bahwa salah satu cara  
yang dilaksanakan untuk mengembangkan karakter kecerdasarn ekologi di kalangan para  
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siswa SD yaitu dengan adanya program pengelolaan sampah secara berkelanjutan. Di  
bawah ini adalah pernyataan relevan dari partisipan 2:  

Di SD Muhammadiyah 7 ada Program pengelolaan sampah yang dimulai dari  
penanaman kesadaran untuk mengurangi sampah dan membuang sampah pada  
tempatnya. Setiap istirahat selalu ada yang menjaga dan mengarahjan anak  
untuk menjaga lingkungan. Misal ada yang melanggar, anak-anak akan diminta  
untuk membaca Al-Quran. Memang permulaan pendidikan karakter itu sejak  
kecil. Disiplin itu harus ditanamkan sejak kecil. …. (P2)  

Hasil pengembangan program pengelolaan sampah dapat dilihat dari kondisi sekolah  
yang bersih dan nyaman. Berdasarkan hasil pengamatan, SD Muhamamdiyah 7 Bandung,  
tampak memiliki konsistensi dalam membangun sekolah adiwiyata dengan  
mempertahankan kondisi sekolah tetap bersih, asri dan nyaman. Di bawan ini gambaran  
fisik SD Muhammadiyah 7 Bandung:  

Gambar 1. Gambaran fisik SD Muhammadiyah 7 Bandung  

Beberapa partisipan menyatakan bahwa program menjaga lingkungan ini dijadikan  
sebagai program bersama antara siswa, pihak sekolah, orang tua, dan juga pihak eksternal  
seperti dinas lingkungan hidup. Berikut pernyataan yang relevan mengenai hal tersbut:  
Kita juga punya Kerjasama untuk Gerakan wakaf pohon, kita Kerjasama dengan dinas  
lingkungan dan juga orang tua. Sebelum adiwiyata pun, kita sudah mempunyai program-  
program yang berkaitan dengan lingkungan. Sudah Sebagian terpenuhi praktik baiknya….  
(P2)  

Pernyataan tersebut menggambarkan sebuah kolaborasi yang erat antara berbagai  
pihak, termasuk siswa, pihak sekolah, orang tua, dan instansi eksternal seperti dinas  
lingkungan hidup dalam menjaga lingkungan. Kolaborasi semacam ini dianggap penting  
karena memungkinkan adanya sinergi antara berbagai sumber daya dan keahlian untuk  
mencapai tujuan yang sama, yaitu pelestarian lingkungan. Kolaborasi lintas sektor seperti  
ini memiliki potensi untuk menciptakan solusi yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam  
mengatasi masalah lingkungan. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam program-program  
lingkungan di sekolah telah terbukti dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa  
dalam upaya pelestarian lingkungan (Karanth et al., 2018). Dengan demikian, kolaborasi  
yang terjadi dalam menjaga lingkungan tidak hanya mencakup upaya fisik dalam  

JMP-DMT 5(2) 2024 | 191  



Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi (JMP-DMT)  
2222222222

Vol 5 No 2 April 2024, 187-196  

pelestarian alam, tetapi juga melibatkan aspek pendidikan dan sosialisasi kepada generasi  
muda melalui keterlibatan aktif dari berbagai pihak terkait.  

c. Program wakaf pohon  

Partisipan 3 menyebutkan bahwa program-program sekolah yang secara nyata  
ditujukan untuk membangun kecerdasan ekologi bagi para siswa adalah adanya program  
wakaf pohon. Di bawah ini disajikan pernyataan relevan dari partisipan mengenai gerakan  
wakaf pohon, sebagai berikut: Kami menyelenggarakan program wakaf pohon bagi siswa,  
dan juga membiasakan siswa untuk merawat sendiri pohon yang mereka bawa dari rumah.  
Hal ini bertujuan agar para siswa memiliki kepedulian terhadap lingkungan serta  
lingkungan sekolah menjadi semakin asri.  

Sejalan dengan itu partispan lainnya menyampaikan bahwa program cinta  
lingkungan sekolah tertulias di RKT, jadi semua orang memahaminya. Karena sekolah kita  
sudah pernah menjadi juara adiwiyata nasional, maka saat ini sedang berjuang untuk  
mendukung realisasi sekolah adiwiyata mandiri. Memang perjuangannnya cukup  
menantang, karena manajemennya harus disiapakan secara betul-betul, salah satunya  
dengan membiasakan siswa disiplin lingkungan dan juga program wakaf pohon, ungkap  
para partisipan.  

Pernyataan tersebut menggarisbawahi betapa pentingnya program cinta lingkungan  
di sekolah, yang menjadi fokus dalam Rencana Kerja Tahunan (RKT). Dengan  
menyatakan bahwa semua orang memahaminya, implikasinya adalah kesadaran akan  
pentingnya menjaga lingkungan telah tersebar luas di lingkungan sekolah tersebut.  
Penekanan pada pencapaian juara Adiwiyata Nasional sebelumnya menunjukkan  
komitmen sekolah dalam memprioritaskan isu lingkungan. Sekarang, fokusnya adalah  
mendukung realisasi sekolah Adiwiyata mandiri, sebuah tantangan yang membutuhkan  
manajemen yang tepat dan keseriusan dalam persiapan. Salah satu strategi penting yang  
disoroti adalah membiasakan siswa untuk menjadi disiplin dalam menjaga lingkungan,  
serta melalui program wakaf pohon. Melalui partisipasi aktif para stakeholder, seperti yang  
diungkapkan oleh para partisipan, upaya untuk mencapai tujuan ini sedang berlangsung.  

3.2 Nilai kecerdasan ekologi yang dikembangkan  

Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai-nilai kecerdasan ekologi yang  
dikembangkan di SD Muhammadiyah 7 adalah nilai cinta kebersihan, karakter disiplin,  
dan kesadaran ekonomi. Nilai-nilai tersebut merupakan nilai-nilai karakter yang dengan  
sengaja dirancang dan diintegrasikan dalam setiap kegiatan siswa di Sekolah. Penjelasan  
mengenai hal tersebut sabagai berikut:  

a. Pengembangan nilai cinta kebersihan  
Menurut paparan para partisipan menunjukan bahwa di SD Muhammadiyah 7  

Bandung selalu dibiasakan hidup bersih dan peduli lingkungan. Setiap warga sekolah  
harus menjaga lingkungan masing-masing. Para siswa maupun guru memiliki  
kewajiban untuk selalu mencintai kebersihan. Hal ini menekankan bahwa partisipan  
dalam sekolah tersebut memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya menjaga  
kebersihan dan lingkungan sehingga menjadikan nilai cinta kebersihan menjadi salah  
satu karakter yang ditanamkan dan dikembangkan bagi para peserta didik.  

Para pendidik di sekolah ini memiliki harapan bahwa budaya ini tercermin dalam  
praktik sehari-hari di sekolah, di mana setiap warga sekolah, baik siswa maupun guru,  
memiliki tanggung jawab untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan  
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sekitarnya (Nurbaiti et al., 2020). Pendekatan ini sesuai dengan prinsip-prinsip di SD  
Muhammadiyah yang mempromosikan kebersihan sebagai bagian dari nilai-nilai  
agama (Santoso & Khisbiyah, 2021) dan sosial (Ambarudin, 2020). Pendekatan ini  
didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa budaya sekolah yang mendorong  
kesadaran lingkungan dapat mempengaruhi perilaku siswa dalam mempertahankan  
kebersihan dan kelestarian lingkungan (Febriani et al., 2020). Selain itu, hasil  
penelitian juga menunjukkan bahwa pembiasaan hidup bersih dan peduli lingkungan di  
lingkungan sekolah dapat memperkuat sikap dan perilaku pro lingkungan siswa (Licy  
et al., 2013). Dengan demikian, pendekatan yang diterapkan di SD Muhammadiyah 7  
Bandung mencerminkan komitmen terhadap pendidikan lingkungan yang holistik dan  
berkelanjutan.  

b. Pengembangan karakter disiplin  
Sekolah memiliki program untuk menanamkan kedisiplinan bagi para siswa. Pada  
setiap istirahat selalu ada yang menjaga dan mengarahjan anak untuk menjaga  
lingkungan. Pengawasan tersebut dilakuakn agar tidak ada siswa yang melanggar.  
Misal ada yang melanggar, anak-anak akan dikenakan hukuman yang mendidik  
yaitu anak-anak diminta untuk membaca Al-Quran. Berikut ini salah satu pernyatan  
relevan dari partisipan: ”Memang permulaan pendidikan karakter itu sejak kecil.  
Disiplin itu harus ditanamkan sejak kecil. Jadi kalau tertanam kedisiplinan”.  

Pengembangan karakter disiplin dalam menjaga lingkungan merupakan  
aspek yang penting dalam pembentukan karakter kecerdasan lingkungan (Muchtar  
& Alam, 2019). Disiplin dalam konteks ini mencakup kesadaran dan komitmen  
yang konsisten terhadap praktik-praktik yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.  
Hal ini mencakup perilaku seperti pengurangan sampah, penggunaan energi yang  
efisien, serta partisipasi aktif dalam upaya pelestarian alam. Menjaga lingkungan  
(Milfont & Duckitt, 2010) sebagai bagian dari karakter kecerdasan lingkungan juga  
membutuhkan pemahaman mendalam akan konsekuensi dari tindakan individu  
terhadap ekosistem global dan lokal. Sebagai contoh, mengurangi penggunaan  
plastik sekali pakai dapat mengurangi dampak limbah plastik terhadap lingkungan  
laut yang sudah mengkhawatirkan. Pendidikan karakter yang mencakup nilai-nilai  
disiplin dalam menjaga lingkungan dapat membantu mengubah perilaku individu  
dan masyarakat secara keseluruhan menuju praktik yang lebih berkelanjutan.  
Pendekatan-pendekatan spesifik dalam pengajaran kecerdasan lingkungan yang  
dapat memperkuat nilai-nilai disiplin dalam menjaga lingkungan. Dengan demikian,  
pengembangan karakter disiplin dalam konteks kecerdasan lingkungan memiliki  
implikasi yang penting dalam upaya menjaga keberlanjutan planet ini.  

c. Pengembangan kesadaran ekonomi  
Program pengelolaan sampah memiliki berbagai keuntungan. Selain berbasis  

lingkungan, juga ada keuntungan buat sekolah. Jadi bagaimana mengelola sekolah  
ini supaya menghasilkan sesuatu buat sekolah ini. Seperti waktu bikin sumur  
resapan, jadi air hujan ditampung dan bisa dimanfaatkan Kembali oleh peserta  
didik. Sekolah juga memiliki mesin perencah sampah, sehingga setiap sampah yang  

4

ada di sekolah yang dikelola dengan baik, sampah tersebut bisa dijual Kembali.  
Dalam hal ini para siswa juga dilibatrkan secara langsung dalam pengelolaan  
sampah. Dengan demikian, dari program sekolah wadiwiyata yang  
menyelenggarakan pengelolaan sampah ini juga dapat menumbuhkan kesadaran  
ekonomi bagi para siswa.  

Pengelolaan sampah di lingkungan sekolah memiliki berbagai keuntungan  
yang signifikan. Pertama-tama, pendekatan ini secara langsung mendukung prinsip-  
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prinsip lingkungan, membantu mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem  
lokal dan mendorong kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan. Selain itu,  
pengelolaan sampah di sekolah juga membawa manfaat langsung bagi institusi  
pendidikan itu sendiri. Misalnya, dengan penerapan sistem sumur resapan, sekolah  
dapat mengoptimalkan penggunaan air hujan, yang dapat digunakan kembali untuk  
berbagai keperluan di sekolah, seperti penyiraman taman atau toilet cuci. Selain itu,  
keberadaan mesin pengolah sampah di sekolah memungkinkan untuk mengubah  
sampah menjadi sumber daya yang bernilai. Dengan demikian, sampah yang  
dikelola dengan baik dapat dijual kembali, menghasilkan pendapatan tambahan bagi  
sekolah. Lebih penting lagi, melibatkan siswa secara langsung dalam pengelolaan  
sampah tidak hanya memberikan pengalaman praktis tentang pentingnya pelestarian  
lingkungan, tetapi juga membangun kesadaran ekonomi. Program seperti ini  
mendorong partisipasi aktif siswa dalam upaya untuk menciptakan lingkungan  
sekolah yang lebih berkelanjutan secara ekologis dan ekonomis (Fitri et al., 2018) .  

4. KESIMPULAN  

Pendidikan Adiwiyata di sekolah dasar merupakan inisiatif penting dalam membangun  
kecerdasan ekologis generasi muda. Melalui pendekatan ini, siswa diberi kesempatan untuk  
belajar dan mempraktekkan praktik-praktik ramah lingkungan sejak dini, yang akan membentuk  
pola pikir dan perilaku yang berkelanjutan di masa depan. Implementasi best practice dalam  
program ini menekankan pada integrasi kurikulum yang mencakup pembelajaran tentang  
lingkungan hidup, pengelolaan sumber daya, serta partisipasi aktif dalam kegiatan konservasi  
dan pelestarian alam. Dengan demikian, Pendidikan Adiwiyata bukan hanya sekadar program  
formal di sekolah, tetapi juga sebuah upaya nyata untuk menciptakan kesadaran lingkungan dan  
tanggung jawab sosial di kalangan siswa. Langkah-langkah praktis seperti pengelolaan sampah,  
penghijauan sekolah, dan penanaman lingkungan hidup menjadi bagian integral dari proses  
pembelajaran. Sebagai hasilnya, para siswa tidak hanya menjadi lebih peduli terhadap  
lingkungan, tetapi juga menjadi agen perubahan yang berkontribusi pada pelestarian alam secara  
keseluruhan. Inisiatif seperti Pendidikan Adiwiyata dapat menjadi model yang dapat diadopsi  
secara luas oleh sekolah-sekolah lainnya dalam upaya meningkatkan kesadaran dan tindakan  
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.  
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